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BAB III 
ANDREA HIRATA DAN KARYANYA

A. Biografi Andrea Hirata 
Andrea Hirata Seman Said Harun atau yang lebih dikenal dengan nama pena Andrea Hirata lahir pada tanggal 24 Oktober di Pulau Belitong, propinsi Bangka Belitung. Andrea merupakan anak ke empat dari lima bersaudara. Ayahnya, Seman Said Harun adalah seorang pensiunan pegawai rendahan PN Timah, sedangkan ibunya N.A. Masturah Seman Said Harun adalah seorang ibu rumah tangga. 

Andrea Hirata menghabiskan masa kecilnya di Belitong, menamatkan sekolah dasarnya di SD Muhammadiyah Belitong pada tahun 1983. Setamat Sekolah Menengah Atas (SMA), Andrea merantau ke Jawa dan bekerja sebagai penyortir surat di kantor pos Bogor. Dari hasil kerja kerasnya dia bisa melanjutkan studinya ke Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, dan mampu menyelesaikan studinya tersebut hanya dalam jangka waktu 3,5 tahun. Setelah lulus SI, Andrea mendapatkan beasiswa Uni Eropa untuk melanjutkan studinya ke Universitas de Paris, Sorbonne, Perancis dan Sheffield Hallam University, Inggris. Ia lulus dengan prediket cum laude dan mendapat gelar master Uni Eropa of science.
 Tesis Andrea di bidang ekonomi telekomunikasi mendapat penghargaan dari kedua universitas tersebut. Tesis tersebut telah di adaptasi ke dalam Bahasa Indonesia dan merupakan buku teori ekonomi telekomunikasi pertama yang ditulis oleh orang Indonesia, dan telah beredar sebagai referensi ilmiah. Sejak tahun 1997/1998 dia bekerja sebagai instruktur di kantor pusat PT Telkom di Bandung.

Pada tanggal 5 Juli 1998, Andrea menikah dengan Roxanne, dan tidak dikarunia anak. Umur pernikahannya hanya berlangsung selama dua tahun, karena pada tahun 2000 pernikahan tersebut dibatalkan.

Meskipun studi mayor yang diambil Andrea adalah ekonomi, ia amat menggemari sains, fisika, kimia, biologi, astronomi, dan sastra. Kegemarannya pada sains tersebut karena dorongan guru SD nya NA Muslimah yang juga sangat pandai di bidang matematika. Karena terinspirasi dengan kegigihan dan semangat juang Bu Muslimah di bidang pendidikan, maka sejak kelas tiga SD, Andrea sudah punya keinginan untuk menulis sebuah buku yang berisi tentang  gurunya tersebut. Buku tersebut baru bisa ditulisnya pada tahun 2005 atas desakan teman-temannya yang tergabung dalam “Laskar Pelangi”. Andrea berhasil menyelesaikan buku tersebut dalam waktu tiga minggu, setebal 529 halaman.

Mulanya Andrea tidak pernah meniatkan naskahnya untuk dikomersialkan lewat industri buku, karena ia menulis kisahnya itu hanya untuk dipersembahkan sebagai kado ulang tahun untuk Bu Muslimah. Akan tetapi, pada tahun 2005 naskah tersebut, secara sembunyi-sembunyi dikirimkan oleh temannya ke sebuah penerbit di Yogyakarta yaitu Bentang Pustaka. Dalam waktu beberapa minggu saja buku yang berjudul Laskar Pelangi tersebut laku di pasaran dan langsung di pajang di buku-buku yang tergolong best seller.

Ternyata Laskar Pelangi menjadi pintu pembuka bagi Andrea untuk masuk lebih jauh lagi ke “jalan sunyi” sastra. Laskar Pelangi pula yang telah membuatnya menjadi semacam selebritis di jagad sastra, meskipun ditampik mati-matian oleh Andrea. Ekor kesuksesan Laskar Pelangi ditandai pula dengan diterbitkannya buku tersebut dalam edisi bahasa Melayu di Malaysia dan konon menjadi best seller di negeri jiran itu. Tidak hanya itu, kepiawaian Andrea memainkan kata dan cerita akhirnya menginspirasi Mira Lesmana dan Riri Riza untuk menuangkan novel Laskar Pelangi dan Sang Pemimpi dalam bentuk film. 

Kata demi kata mengalir deras dari ujung-ujung jari Andrea, menjelma menjadi kalimat-kalimat dan bermuara pada sebuah kisah panjang dengan tokoh utama bernama Ikal. Laskar Pelangi merupakan buku pertama dari sebuah karya tetralogi Andrea Hirata selain Sang Pemimpi , Edensor dan Maryamah Karpov. Ke empat novel tersebut sudah dilepas ke pasar dan menuai sukses lumayan. Malah Novel Edensor berhasil masuk menjadi salah satu Nominator Khatulistiwa Literary Award (KLA) 2007 dan Novel Maryamah Karpov langsung menyandang prediket NBS (National Best Seller)

Sebetulnya, Laskar Pelangi adalah buku kedua dari Andrea Hirata. Buku pertama yang ditulisnya adalah buku ilmiah berjudul The Science of Business: Sebuah Studi Kasus Ekonomi Telekomunikasi . Buku tersebut ditulis pada tahun 2003. Buku tersebut semacam pembayar kewajiban moralnya kepada Uni Eropa, lembaga yang memberinya beasiswa kuliah di Sorbonne (Prancis) dan Sheffield (Inggris).
 Seperti yang telah dibicarakan di atas, Andrea memang sangat menggemari sains, oleh sebab itu, ia sangat berharap suatu hari nanti bisa kembali menulis buku sains, bukan cuma sastra.

Sejak menerbitkan Laskar Pelangi, hal utama yang dilakukan Andrea di Belitong adalah melakukan workshop ke sekolah-sekolah, baik untuk para murid, maupun untuk para pengajarnya. Workshop tersebut tidak hanya seputar bidang penulisan, tetapi Andrea juga mengandeng rekan-rekannya yang bekerja diberbagai bidang, misalnya para editor, fotografer dan lain-lain.

Berkat kesuksesan novel-novelnya, sekarang Andrea bisa membuka perpustakaan di kampung halamannya. Perpustakaan tersebut menjadi tempat orang belajar ilmu (pengetahuan) dan agama Islam. Selain itu, dari royalti novel-novel tersebut, ia juga membuka leraning centre, dengan mengumpulkan siswa kelas tiga SMA yang berpotensi masuk perguruan tinggi dan diberi pelatihan matematika, kimia, biologi, fisika, dan bahasa Inggris selama tiga minggu. Pelatihan yang diikuti oleh siswa-siswa tersebut gratis, dan guru-gurunya Andrea sendiri yang mendatangkannya.

B. Novel-Novel Andrea Hirata

Tetralogi Laskar Pelangi (Laskar Pelangi, Sang Pemimpi, Edensor, Maryamah Karpov) karya Andrea Hirata mencatat sukses luar biasa. Mungkin inilah novel paling fenomenal karya anak bangsa dalam sejarah sastra Indonesia. Seiring dengan kesuksesan tetralogi Laskar Pelangi, Andrea Hirata langsung menempatkan dirinya sebagai salah satu penulis muda Indonesia yang amat menjanjikan. Namanya menjadi perbincangan. Andrea menjadi sibuk memenuhi berbagai undangan, talkshow, diskusi, bedah buku, maupun menerima penghargaan. Bagaimana tidak, misalnya saja novel Laskar Pelangi, yang pertama kali di cetak september 2005, sampai maret 2008 sudah dicetak sebanyak sembilas belas kali. Novel pertama Andrea Hirata ini telah berkembang bukan hanya sebagai bacaan sastra, namun sebagai referensi ilmiah. Novel ini banyak dirujuk untuk penulisan skripsi, tesis dan telah diseminarkan oleh birokrat untuk menyusun rekomendasi kebijakan pendidikan.

Novel kedua, yaitu Sang Pemimpi yang dicetak pertama kali Juli 2006 sampai Februari 2008, sudah dicetak sebanyak delapan kali. Novel yang ketiga yaitu Edensor, di mana novel ini berhasil masuk menjadi salah satu Nominator Khatulistiwa Literary Award (KLA) 2007, dcetak pertama kali Mei 2007 oleh PT Bentang Pustaka dan pada Februari 2008, novel ini telah dicetak sebanyak sebelas kali. Begitu juga dengan novel Maryamah Karpov, novel keempat, atau terakhir dalam rangkaian empat tetralogi Laskar Pelangi diterbitkan pertama kali tanggal 28 November 2008 sampai awal Januari yang lalu sudah dicetak 5 kali, dengan penjualan tak kurang dari 300.000 eksemplar. Hal ini tidak mengherankan, jika satu bulan setelah terbit, Maryamah Karpov langsung menyandang prediket NBS (National Best Seller).
Meskipun demikian, Andrea tetap bersikukuh bahwa dia bukanlah novelis. Bukan pula sastrawan. Bukan juga pembaca sastra yang baik. Apa yang ia tulis ia akui sebagai sebuah buku tentang pendidikan. Kesahajaan itulah yang membuat novelnya begitu otentik dan menyegarkan. Ia bahkan menjadi populer tanpa perlu memiliki gaya bahasa yang populer dibandingkan karya-karya metropop zaman sekarang. Gaya bahasa yang berbeda justru menjadi daya tarik tersendiri bagi novel-novelnya.

Tetralogi Laskar Pelangi mampu menginspirasi banyak orang, karena tulisan ini bukanlah sebuah fiksi yang direka-reka. Apa yang ia tulis adalah kisah nyata dan pengalaman pribadinya beserta teman-temannya yang tergabung dalam persahabatan Laskar Pelangi saat mereka masih di SD. Apa yang ia tulis adalah wajah nyata Indonesia tentang kemiskinan dan berbagai akibatnya, apalagi di wilayah terpencil di Belitong. Namun, berbagai keterbatasan itu bukanlah pintu mati jika di sana ada seorang guru yang menghayati dan mencintai profesinya. Tunas-tunas muda itu begitu keranjingan untuk belajar dan menyerap ilmu. Seperti kata Andrea, “tetralogi Laskar Pelangi memang bukan sekadar novel, dia adalah mata air di padang makna.”
 

Tentang hal ini, juga diungkapkan oleh Arwin Rasyid seorang Direktur Utama PT Telkom dan dosen Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia bahwa, “cerita tetralogi Laskar Pelangi sangat inspiratif, Andrea menulis sebuah novel yang akan mengobarkan semangat mereka yang selalu dirundung kesulitan dalam menempuh pendidikan.”

Hal senada juga diungkapkan oleh Garin Nugroho, seorang sineas Indonesia :

“Di tengah berbagai berita dan hiburan televisi tentang sekolah yang tak cukup memberi inspirasi dan spirit, maka tetralogi Laskar Pelangi adalah pilihan yang menarik. Tetralogi ini ditulis dalam semangat realis kehidupan sekolah, sebuah dunia tak tersentuh, sebuah semangat bersama untuk survive dalam semangat humanis yang menyentuh.”

1. Laskar Pelangi
Novel Laskar Pelangi ini ditulis berdasarkan kisah nyata penulisnya waktu menjalani kehidupan sebagai murid sekolah miskin di sebuah pulau kecil. Laskar Pelangi adalah novel pertama Andrea Hirata yang diterbitkan oleh Bentang Pustaka pada September 2005 dan sampai Maret 2008 novel ini telah dicetak sebanyak sembilan belas kali. Novel ini terdiri dari 550 halaman. Seiring dengan kesuksesan Laskar Pelangi, nama Andrea Hirata pun langsung melesat dalam jagad sastra Indonesia
a. Sinopsis Laskar Pelangi
Novel Laskar Pelangi bercerita tentang pengabdian dua orang guru serta perjuangan sebelas anak sekolah miskin di sebuah sekolah Muhammadiyah di Desa Gantung, Kabupaten Gantung, Belitong Timur. Dimulai ketika sekolah Muhammadiyah terancam akan dibubarkan oleh Depdikbud Sumatera Selatan jika jumlah siswa baru tidak mencapai 10 orang anak. Ketika itu baru 9 anak yang menghadiri upacara pembukaan, akan tetapi tepat ketika Pak Harfan, sang kepala sekolah, hendak berpidato menutup sekolah, Harun dan ibunya datang untuk mendaftarkan diri di sekolah kecil itu
Dari sinilah dimulai cerita mereka. Mulai dari penempatan tempat duduk, pertemuan mereka dengan Pak Harfan, perkenalan mereka yang luar biasa di mana A Kiong yang malah cengar-cengir ketika ditanyakan namanya oleh guru mereka, Bu Mus. Kejadian bodoh yang dilakukan oleh Borek, pemilihan ketua kelas yang diprotes keras oleh Kucai, kejadian ditemukannya bakat luar biasa Mahar, pengalaman cinta pertama Ikal, sampai pertaruhan nyawa Lintang dalam perjalanannya ke sekolah yang selalu berhadapan dengan buaya serta selalu me-ngayuh sepeda 80 km pulang pergi dari rumahnya ke sekolah.
Mereka, Laskar Pelangi adalah nama yang diberikan Bu Muslimah karena kesenangan mereka terhadap pelangi dan sempat mengharumkan nama sekolah dengan berbagai cara. Misalnya pembalasan dendam Mahar yang selalu dipojokkan kawan-kawannya karena kesenangannya pada seni yang membuahkan kemenangan manis pada karnaval 17 Agustus, dan kejeniusan luar biasa Lintang yang menantang dan mengalahkan Drs. Zulfikar, guru sekolah kaya PN yang berijazah dan terkenal, dan memenangkan lomba cerdas cermat. 
Laskar Pelangi mengarungi hari-hari menyenangkan, tertawa dan menangis bersama. Kisah sepuluh kawanan ini berakhir dengan kematian ayah Lintang yang memaksa Einstein cilik itu putus sekolah dengan sangat mengharukan, dan dilanjutkan dengan kejadian 12 tahun kemudian Ikal yang berjuang di luar pulau Belitong kembali ke kampungnya. 
b. Tokoh-tokoh dalam Novel Laskar Pelangi
Cerita novel Laskar Pelangi ini didukung oleh  14 tokoh utama, 2 orang guru, 10 orang murid sekolah Muhammadiyah dan 2 orang tokoh pendukung.
1) Tokoh utama
a) Pak Harfan; nama lengkapnya K.A. Harfan Efendy Noor bin K.A. Fadillah Zein Noor. Kepala sekolah Muhammadiyah. Ia adalah orang yang sangat baik hati dan penyabar meski murid-murid awalnya takut melihatnya

b) Bu Muslimah; nama lengkapnya N.A. Musimah Hafsari Hamid binti K.A. Abdul Hamid. Dia adalah ibunda guru bagi Laskar Pelangi. Wanita lembut ini adalah pengajar pertama Laskar Pelangi dan merupakan guru yang paling berharga bagi mereka
c) Ikal; tokoh 'aku' dalam cerita ini. Ikal yang selalu menjadi peringkat kedua memiliki teman sebangku bernama Lintang, yang merupakan anak terpintar dalam Laskar Pelangi. Ia berminat pada sastra, terlihat dari kesehariannya yang senang menulis puisi. Ia menyukai A Ling, sepupu dari A Kiong, yang ditemuinya perta-ma kali di sebuah toko kelontong bernama Toko Sinar Harapan. Pada akhirnya hubungan mereka berdua terpaksa berakhir oleh jarak akibat kepergian A Ling ke Jakarta untuk menemani bibinya
d) Lintang; teman sebangku Ikal yang luar biasa jenius. Ayahnya bekerja sebagai nelayan miskin yang tidak memiliki perahu dan harus menanggung kehidupan 14 jiwa anggota keluarga. Lintang telah menunjukkan minat besar untuk bersekolah semenjak hari pertama berada di sekolah. Ia selalu aktif di dalam kelas dan memiliki cita-cita sebagai ahli matematika. Akan tetapi cita-cita tersebut terpaksa ditinggalkan agar ia dapat bekerja untuk membiayai kebutuhan hidup keluarganya semenjak ayahnya meninggal
e) Sahara; satu-satunya gadis dalam anggota Laskar Pelangi. Sahara adalah gadis keras kepala berpendirian kuat yang sangat patuh kepada agama. Ia adalah gadis yang ramah dan pandai, ia baik kepada siapa saja kecuali pada A Kiong yang semenjak mereka masuk sekolah sudah ia basahi dengan air dalam termosnya
f)  Mahar; pria tampan bertubuh kurus ini memiliki bakat dan minat besar pada seni. Pertama kali diketahui ketika tanpa sengaja Bu Muslimah menunjuknya untuk bernyanyi di depan kelas saat pelajaran seni suara. 
g) A Kiong ; anak Hokian keturunan Tionghoa ini adalah pengikut sejati Mahar sejak kelas satu. Baginya Mahar adalah suhunya yang agung. Kendatipun pria kecil ini berwajah buruk rupa, ia memiliki rasa persahabatan yang tinggi dan baik hati, serta suka menolong pada siapa pun kecuali Sahara. Namun, meski mereka selalu bertengkar, ternyata mereka berdua saling mencintai satu sama lain. 
h) Syahdan; anak nelayan yang ceria ini tak pernah menonjol. Kalau ada apa-apa dia pasti yang paling tidak diperhatikan. Misalnya ketika bermain sandiwara, Syahdan hanya kedapatan jadi tukang kipas putri dan itupun masih banyak kesalahannya. Syahdan adalah saksi cinta pertama Ikal. Ia dan Ikal bertugas membeli kapur di Toko Sinar Harapan semenjak Ikal jatuh cinta pada A Ling. 
i) Kucai; ketua kelas sepanjang generasi sekolah Laskar Pelangi. Ia menderita rabun jauh karena kurang gizi dan penglihatannya melenceng 20 derajat, sehingga jika ia menatap marah ke arah Borek, maka akan terlihat ia sedang memperhatikan Trapani. 
j) Borek Alias Samson; pria besar maniak otot. Borek selalu menjaga citranya sebagai laki-laki macho. Pada awalnya dia adalah murid biasa, kelakuan dan prestasi sekolahnya sangat biasa, rata-rata air. Tapi pertemuan tak sengajanya dengan sebuah kaleng bekas minyak penumbuh bulu yang kiranya berasal dari sebuah negeri nun jauh di Jazirah Arab sana telah mengubah total arah hidupnya. Sejak itu Borek tidak tertarik lagi dengan hal lain dalam hidup ini selain sesuatu yang berhubungan dengan upaya membesarkan ototnya. Karena latihan yang keras, ia berhasil dan mendapat julukan Samson.
k)  Trapani; pria tampan yang pandai dan baik hati ini sangat mencintai ibunya. Apa pun yang ia lakukan harus selalu didampingi ibunya, seperti misalnya ketika me-reka akan tampil sebagai band yang dikomando oleh Mahar, ia tidak mau tampil jika tak ditonton ibunya. Cowok yang bercita-cita menjadi guru ini akhirnya ber-akhir di rumah sakit jiwa karena ketergantungannya terhadap ibunya.  
l) Harun; pria yang memiliki keterbelakangan mental ini memulai Sekolah Dasar ketika ia berumur 15 tahun. Laki-laki jenaka ini senantiasa bercerita tentang kucingnya yang berbelang tiga dan melahirkan tiga anak yang masing-masing berbelang tiga pada tanggal tiga kepada Sahara dan senang sekali menanyakan kapan libur lebaran pada Bu Muslimah. 
2)  Tokoh Pendukung
a) Flo; nama aslinya Floriana, seorang anak tomboi yang berasal dari keluarga kaya. Dia merupakan murid pindahan dari sekolah PN yang kaya dan sekaligus tokoh terakhir yang muncul sebagai bagian dari Laskar Pelangi. Pertama kali masuk ke sekolah, ia sempat membuat kekacauan dengan mengambil alih tempat duduk Trapani sehingga Trapani yang malang terpaksa tergusur. Ia melakukannya dengan alasan ingin duduk di sebelah Mahar dan tak mau didebat. 
b) A Ling; cinta pertama Ikal yang merupakan saudara sepupu A Kiong. A Ling yang cantik dan tegas ini terpaksa berpisah dengan Ikal karena harus menemani bibinya yang tinggal sendiri. 
2. Sang Pemimpi

Novel Sang Pemimpi merupakan novel Andrea yang ke dua setelah Laskar Pelangi. Novel ini terdiri dari 288 halaman dan diterbitkan pertama kali pada bulan Juli 2006 oleh PT Bentang Pustaka. Sampai Februari 2008, novel ini sudah dicetak sebanyak delapan kali. Novel Sang Pemimpi ini tersaji dalam 18 bab yang tidak terlalu panjang, masing-masing memiliki kisahnya sendiri, namun ada juga beberapa bab yang sambung menyambung.

Novel kedua Andrea Hirata ini bertutur tentang tiga orang anak di sebuah kampung Melayu, jauh di pedalaman pulau Belitong, bermimpi untuk melanjutkan sekolah mereka ke Prancis, menjelahi Eropa, bahkan sampai ke Afrika. Ikal, Arai, dan Jimbron, merekalah si pemimpi itu, walau bagai punguk merindukan bulan, mereka tidak peduli, mereka memiliki tekad baja untuk mewujudkan mimpi mereka, hidup di daerah terpencil, kepahitan hidup, kemiskinan, bukanlah pantangan bagi mereka untuk bermimpi. Mereka tidak menyerah pada nasib dan keadaan mereka, bagi mereka mimpi adalah energi bagi kehidupan mereka masa kini untuk melangkah menuju masa depan yang mereka cita-citakan.

Dalam novel ini, Andrea menyuguhkan sebuah kisah yang lain. Sang Pemimpi hadir dengan kisah-kisah sederhana. Namun dari kesederhanaan inilah pembaca akan disadarkan bahwa kemiskinan dan berbagai hambatan yang membelit cita-cita seseorang bukanlah alasan untuk berhenti bermimpi. Selain itu melalui rangkaian kisah-kisah dalam buku ini baik yang filosofis, menyentuh bahkan menggelikan akan terlihat secara jelas betapa dashyatnya tenaga mimpi dari tokoh-tokohnya sehingga membawa mereka untuk terus berjuang menaklukkan berbagai rintangan yang mereka hadapi untuk mewujudkan mimpi mereka.
a. Sinopsis novel Sang Pemimpi
Novel ini berkisah tentang sebuah persahabatan antara tiga orang yaitu Ikal (Andrea Hirata), Arai, dan Jimbron. Arai adalah seorang anak laki-laki yang dirawat oleh keluarga Ikal karena sejak kelas 3 SD ditinggal mati ayah ibunya, sedangkan Jimbron tak jauh beda dengan Arai, dia pemuda yatim piatu yang gagap dan sangat terobsesi dengan kuda. Sejak kematian ayahnya Jimbron diasuh oleh seorang pendeta yang sangat respek terhadap pendidikannya. Mereka bertiga adalah anak-anak SMA yang miskin yang rela bekerja pukul 2 dini hari sebagai kuli pengangkat ikan-ikan nelayan untuk sekedar dapat terus sekolah pada pagi hari. Sebagian dari penghasilan mereka sebagai kuli tambat mereka tabung untuk mewujudkan mimpi mereka bersekolah ke luar negeri, untuk menginjakkan kaki mereka di altar suci almamater Sorbonne, Prancis.
Perjuangan keras menjalani hidup mereka lalui, mereka rela berkorban demi menyenangkan saudaranya. Balutan cinta tanpa mengharap balasan menjadi sesuatu yang sangat menyentuh hati para pembacanya. Arai dan Ikal adalah siswa berprestasi disekolah mereka yaitu SMA Bukan Main yang terletak di Magai, Belitong Timur yang berjarak 30 KM dari kampung mereka.

Mereka selalu masuk dalam jajaran 10 besar siswa terpandai sedangkan Jimbron mempunyai prestasi yang biasa-biasa saja. Waktu itu Ikal merasa impiannya menginjakkan kaki di Prancis adalah hal yang mustahil mengingat penghasilannya sebagai kuli tambat sangatlah kecil sehingga Ikal menjadi pribadi yang pesimis sehingga prestasi belajarnya menurun menjadi ranking ke 75. Disaat itulah Arai geram sekali:

Arai : “Biar kau tahu Kal, orang seperti kita tak punya apa-apa selain semangat dan mimpi-mimpi, dan kita akan bertempur habis-habisan demi mimpi-mimpi itu. Mungkin setelah tamat SMA kita hanya akan mendulang timah atau menjadi kuli, tapi disini Kal, di sekolah ini, kita tak akan pernah mendahului nasib kita! Kita akan menginjakan kaki di Altar suci almamater Sorbonne! Apapun yang terjadi”! 
Itulah salah satu ucapan Arai yang mengajak pembacanya untuk terus bermimpi sekalipun mimpi itu sangat tinggi. Mimpi itu akan tercapai atau tidak itu tidaklah penting, yang penting adalah bagaimana cara menggapainya sekalipun mereka hanya sebagai seorang kuli tambat miskin dari daerah pedalaman yang sehari-hari tidur di los berikuran 2×2 meter.
Ikal membantu Arai mendapatkan pujaan hatinya Nurmala, seorang wanita yang Arai cintai sejak pandangan pertama, sampai akhirnya mereka berguru pada playboy kampung beristri 5, tetapi usaha Arai untuk mendapatkan pujaan hatinya tersebut belum juga berhasil, meskipun Arai telah mengeluarkan segenap kemampuannya. 

Setamat SMA Ikal dan Arai memutuskan untuk merantau ke Jawa, mereka ingin mengadu nasib dan melanjutkan sekolah di sana untuk menggapai mimpi-mimpi mereka. Sedangkan Jimbron rela memberikan hasil tabungannya sebagai kuli tambat selama dua tahun untuk biaya bertahan hidup Ikal dan Arai di Jawa dalam rangka mendapatkan gelar sarjana. Sejak awal Jimbron memang sudah menyiapkan dua celengan kuda itu untuk kedua sahabatnya.
Sesampai di Jawa mereka terdampar di Bogor, karena salah naik bus. Padahal tujuan utama mereka adalah Ciputat, Jakarta Selatan, karena ke sanalah mereka disuruh oleh kelasi kapal yang menumpangi mereka ke Jawa. Beberapa saat mereka terkatung-katung di Bogor, sampai akhirnya mereka mendapatkan tempat kos yang tidak jauh dari  Institut Pertanian Bogor.

Berbagai pekerjaan mereka lakukan untuk menyambung hidup di Bogor, mulai dari sales man, menjadi buruh di pabrik tali sampai bekerja di kios foto kopi di IPB. Saat mereka bekerja di kios foto kopi tersebut, mereka ditawarkan untuk ikut tes menjadi pegawai pos. Ikal di terima bekerja di kantor pos tersebut, sedangkan Arai tidak lulus pada saat tes kesehatan karena ada gangguan pada paru-parunya.

Arai tetap bekerja di kios foto kopi, sementara Ikal berangkat ke Pusat Pendidikan Perhubungan Angkatan Darat di Cimahi. Setelah sebulan mengikuti pelatihan di Cimahi, Ikal pulang ke Bogor, tetapi ia tidak menjumpai Arai di tempat kosnya, yang ada hanya pesan yang ditinggalkan Arai, kalau dia telah berangkat ke Kalimantan dan bekerja di pabrik tali.

Setelah setahun di Jawa, akhirnya Ikal bisa melanjutkan studinya ke Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. Hanya dalam jangka waktu 3,5 tahun Ikal berhasil meraih gelar sarjana. Tidak lama setelah tamat, Ikal mengikuti tes untuk mendapatkan beasiswa Strata dua (S2) dari Uni Eropa. Dengan perjuangan yang panjang dan kerja keras yang tak kenal lelah, belajar siang dan malam padahal dia masih bekerja di kantor pos, Ikal berusaha untuk mendapatkan beasiswa tersebut. Pada saat tes wawancara dengan seorang profesor yang mengajar di Program Pascasarjana Universitas Indonesia, Ikal bertemu kembali dengan Arai. Ternyata Arai juga mengikuti tes beasiswa Uni Eropa tersebut. Ternyata selama ini Arai juga kuliah di Universitas Mulawarman di Kalimantan.
Setelah tes tersebut, mereka berdua pulang kampung ke Belitong. Dan kembali beretemu dengan Jimbron, serta teman-teman mereka. Ternyata tanpa mereka duga dan sangka, mereka mendapatkan surat panggilan, kalau mereka berdua mendapatkan beasiswa Uni Eropa tersebut. Dan universitas yang menerima mereka sama, yaitu Universitas de Paris, Sorbonne, Prancis.
b. Tokoh-tokoh dalam Novel Sang Pemimpi
Cerita novel Sang Pemimpi ini didukung oleh  17 tokoh, 3 orang tokoh utama dan 14 orang tokoh pendukung. Mereka itu adalah:

1) Tokoh utama

a) Ikal; adalah anak kampung yang miskin yang dimiliki negara

b) Arai; adalah tokoh sentral dalam novel ini. Menjadi saudara angkat Ikal ketika kelas tiga Sekolah Dasar saat ayahnya (satu-satunya anggota keluarga yang tersisa) meninggal dunia. Seseorang yang mampu melihat keindahan dibalik sesuatu, sangat optimis dan selalu melihat suatu peristiwa dari kaca mata yang positif. Arai adalah seseorang sosok yang begitu spontan dan jenaka, seolah tak ada sesuatupun di dunia ini yang akan membuatnya sedih dan patah semangat.

c) Jimbron; anak yatim piatu yang diasuh oleh seorang pastur Katolik bernama Geovanny. Laki-laki berwajah bayi dan bertubuh subur ini sangat polos. Segala hal tentang kuda adalah obsesinya, dan gagapnya berhubungan dengan sebuah peristiwa tragis yang memilukan yang dialaminya ketika masih SD, yaitu dulu ayahnya sekarat di depan matanya, maka ia membawa ayahnya dengan sepeda yang lajunya lama. Sampai di puskesmas ayahnya meninggal di depan matanya dan waktu ditanyai orang-orang, dia sudah terlanjur gagap karena terlalu banyak menangis. Sejak saat itu, ia selalu berfikir jika saja waktu itu dia menaiki kuda pasti ayahnya tertolong. Jimbron adalah penyeimbang di antara Arai dan Ikal, kepolosan dan ketulusannya adalah sumber simpati dan kasih sayang dalam diri keduanya untuk menjaga dan melindunginya. 
2) Tokoh Pendukung

a) Pendeta Geovanny; ia adalah seorang Katolik yang mengasuh Jimbron selepas kepergian kedua orang tua Jimbron. Meskipun berbeda agama dengan Jimbron, beliau tidak memaksakan Jimbron untuk turut menjadi umat Katolik. Bahkan beliau tidak pernah terlambat mengantar Jimbron pergi ke mesjid untuk mengaji. 

b) Pak Mustar M. Djai'din. BA; adalah salah satu pendiri SMA Bukan Main. Ia adalah wakil kepala sekolah SMA Bukan Main, seorang yang baik dan cukup sabar namun berubah menjadi tangan besi ketika anaknya sendiri justru tidak diterima masuk ke SMA tersebut karena NEMnya kurang 0,25 dari batas minimal.Terkenal dengan aturan-aturannya yang disiplin dan hukuman yang sangat berat. Namun sebenarnya beliau adalah pribadi yang sangat baik dan patut dicontoh. 

c) Pak Drs. Julian Ichsan Balia; Kepala Sekolah SMA Negeri Manggar. Laki-laki muda, tampan, lulusan IKIP Bandung yang masih memegang teguh idealisme. 

d) Nurmala; Zakiah Nurmala binti Berahim Mantarum, gadis pujaan Arai sejak pertama kali Arai melihatnya. Nurmala adalah gadis yang pandai, selalu menyandang ranking 1. Ia juga penggemar Ray Charles dengan lagunya "I Can't Stop Loving You" dan  Nat Jing Cole dengan lagunya “When I Fall in Love”. 

e) Laksmi; gadis pujaan Jimbron. Telah kehilangan kedua orangtuanya dan tinggal serta bekerja di sebuah pabrik cincau. Semenjak kepergian orangtuanya ia tidak pernah lagi tersenyum, walaupun senyumnya amat manis. Ia baru dapat tersenyum ketika Jimbron datang mengendarai sebuah kuda. 

f) Capo Lam Nyet Pho; seorang yang memungkinkan berbagai hal sebagai objek untuk bisnisnya. Bahkan ketika PN Timah terancam kolaps, ia melakukan ide untuk membuka peternakan kuda meskipun kuda adalah hewan yang asing bagi komunitas Melayu.

g)  Taikong Hamim; guru mengaji di mesjid kampung Gantung.Dikenal sebagai sosok nonkonfromis dan sering memberlakukan hukuman fisik kepada anak-anak yang melakukan kesalahan. 

h) Bang Zaitun; seniman musik pemimpin sebuah kelompok orkes Melayu. Dikenal sebagai orang yang pernah mempunyai banyak pacar dan pernah memiliki 5 istri. Sebenarnya kunci keberhasilannya dalam percintaan adalah sebuah gitar. Ia pun mengajarkan hal tersebut pada Arai yang sedang mabuk cinta dengan Nurmala. 

i) A Kiun; gadis Hokian penjaga loket bioskop. 

j) Nurmi; berbakat memainkan biola, mewarisi biola dan bakat dari kakeknya yang ketua kelompok gambus di Guntung. Nurmi adalah tetangga Arai dan Ikal, seumuran, dan dia adalah gadis yang sangat mencintai biola. 

k) Pak Cik Basman; seorang tukang sobek karcis di sebuah bioskop di Belitong. 

l) A Siong; pemilik toko kelontong tempat Ikal dan Arai berselisih tentang penggunaaan uang tabungan 

m) Deborah Wong; istri A Siong dan ibu dari Mei Mei. Perempuan asal Hongkong yang tambun dan berkulit putih. 

n) Mei Mei; gadis kecil anak Deborah Wong. 

3. Edensor

Novel Edensor, adalah novel ke tiga dari Tetralogi Laskar Pelangi. Novel ini pertama kali diterbitkan bulan Mei 2007 oleh PT Bentang Pustaka dan terdiri dari 294 halaman. Pada Februari 2008, novel ini telah dicetak sebanyak sebelas kali. Edensor masuk menjadi salah satu Nominator Khatulistiwa Literary Award (KLA) 2007. 
Berbeda dengan setting cerita Sang Pemimpi, Edensor mengambil setting di luar negeri saat tokoh-tokoh utamanya, Ikal dan Arai mendapat beasiswa dari Uni Eropa untuk kuliah S2 di Prancis. Dalam Edensor, Andrea tetap dengan ciri khasnya, menulis kisah ironi menjadi parodi dan menertawakan kesedihan dengan balutan pandangan intelegensia tentang culture shock ketika kedua tokoh utama tersebut yang berasal dari pedalaman Melayu di Pulau Belitong tiba-tiba berada di Paris. Mimpi-mimpi untuk menjelajah Eropa sampai Afrika dan menemukan keterkaitan yang tak terduga dari peristiwa-peristiwa dari masa lalu mereka berdua. Dan pencarian akan cinta sejati menjadi motivasi yang menyemangati penjelajahan mereka dari bekunya musim dingin di daratan Rusia di Eropa sampai panas kering di gurun Sahara.

a. Sinopsis novel Edensor
Edensor mengulas tentang perjalanan hidup Ikal dan Arai, saudara sekaligus teman seperjalanannya yang telah banyak melalui episode kehidupan, suka maupun duka. Pertemuan Ikal dengan Weh, lelaki yang harus menanggung aib karena menderita penyakit buruk, penyakit nista yang disebabkan oleh ulah nenek moyangnya yang telah berani melanggar aturan agama. Weh yang telah mengajarkan cara membaca bintang, mengurai langit sebagai kitab terbentang serta membawanya pada satu pemahaman tentang konstelasi zodiak. Zenith dan nadir, pesan terakhir yang ditinggalkan Weh sebelum kematiannya. Weh adalah orang pertama yang telah mengenalkan Ikal pada diri sejatinya, dan telah menguatkan tekad Ikal untuk menjelajahi separuh belahan dunia, berjalan di atas tanah-tanah mimpi dan menemukan cinta yang sesungguhnya. Pelajaran yang tidak akan ditemukan di bangku pendidikan formal karena hanya kekuatan semesta yang mampu menguak realita kehidupan.
Tawaran beasiswa dari Uni Eropa menjadi sebuah jembatan keberuntungan yang mengantar Ikal dan Arai pada penjelajahan panjang di tanah-tanah mimpi, menjadi sebuah kunci yang telah membuka kotak Pandora yang berisi mimpi-mimpi masa kecil mereka. Sebuah kerinduan untuk berbuat sesuatu bagi tanah kelahiran, memberikan kebanggaan bagi orang tua dan menyelesaikan mimpi-mimpi para sahabat yang telah terenggut oleh keterbatasan dan jerat kemelaratan. Universitas Sorbonne, Prancis, telah mengantar mereka pada pertemuan dan persahabatan dengan mahasiswa dari berbagai belahan dunia dengan beragam latar belakang.
Pertamakali mereka menjejakkan kaki di negeri orang tentu punya pengalaman tersendiri. Di Prancis, Ikal menemukan beberapa paradoks, menemukan pasangan suami istri, masing-masing bekerja sebagai fotografer profesional dan seorang literary agent. Mereka memilih gaya hidup tanpa anak. Walaupun di sana ada jaminan sosial yang baik, nyatanya pilihan itu yang diambil. Anak ngompol, basah, lengket, ribut, bisa jadi kriminal dan sebagainya sangat menakutkan mereka. Lalu, heran dengan mahasiswa Belanda dan Jerman yang suka mabuk-mabukan, mencandu drug, musik trash metal, berorientasi seks ganjil tak pernah tekun belajar, tapi selalu unggul di kelas. Paradoks ketiga adalah parodi inspired by a true story, tentang dilema mahasiswa Indonesia di Paris yang menjadi guide bagi para petinggi negara yang ingin berhutang. Parodi ini mencapai klimaks saat para petinggi Jepang, yang memberi hutang, datang ke tempat pertemuan dengan mini bus carteran, sedangkan para petinggi Indonesia, yang berhutang, datang satu persatu dengan limousine.
Kehidupan bangsa Eropa yang terkenal intelektual, dinamis dan efisien telah menunjukkan pada berbagai realita betapa rendahnya kualitas serta sistem pendidikan bangsa Indonesia. Hanya semangat dan tekad yang kuat yang mampu mengantar mereka pada sebuah keberanian untuk menjadi bagian dari sistem pendidikan modern. Kesenjangan tingkat pemahaman dan pengetahuan mengharuskan dua sahabat karib ini berjuang untuk menyelesaikan pendidikan mereka.
Keindahan benua Eropa dan gemerlapnya dunia malam kota Paris memberikan daya tarik bagi siapapun yang melihatnya. Namun tradisi dan etika back packer Kanada sangat menarik perhatian Ikal bahkan lebih menarik dibandingkan Katya mahasiswi Jerman yang telah menolak cinta banyak pemuda dan memilih Ikal menjadi kekasihnya. Meskipun pada akhirnya perbedaan makna tentang mencintai telah membawa mereka kembali pada jalinan pertemenan. Kerinduan Ikal pada A Ling, perempuan masa kecil yang sangat dicintainya telah menguakkan kembali ingatannya tentang Edensor, sebuah desa khayalan pada sebuah novel pemberian A Ling, karya Herriot yang berjudul Seandainya Mereka Bicara. Hamparan dataran hijau, bunga Daffodil dan semerbak aroma rerumputan telah membawa Ikal berkelana ke setiap sudut desa. Desa khayalan yang telah membuka jalan rahasia dalam kepala Ikal, jalan menuju penaklukan-penaklukan terbesar untuk menemukan A Ling, untuk menemukan cinta sejatinya.
Pada saat libur musim panas, Ikal dan Arai berencana untuk melakukan perjalanan keliling Benua Eropa mengikuti tradisi para pengelana Back Packer Kanada. Rencana perjalanan panjang ini mendapat respon yang serius dari para sahabat, yang akhirnya dijadikan sebagai ajang pertaruhan untuk mengukur keberanian untuk menaklukan tantangan. Penjelajahan panjang menjelajahi benua Eropa dengan bermodalkan semangat dan keberanian.
Perjalanan Ikal dan Arai dimulai dari kota Paris, Prancis melintasi benua Eropa dan berakhir di Spanyol. Pencarian Andrea akan cinta masa kecil telah membawa mereka melintasi rute perjalanan yang panjang melintasi benua Eropa hingga Tunisia, Zaire dan Casablanca di benua Afrika. Tanpa bekal. Untuk menghidupi diri, menjadi pangamen jalanan dengan meniru menjadi patung ikan duyung. Dari situ dia bisa bertahan hidup. Tapi tak selamanya ngamen bernasib baik. Pernah ngamen tak laku, maka makan daun pun jadi. Bahkan nyaris tas dan perbekalannya dirampok orang tak dikenal, untung ada yang menolong. Kejutannya, ternyata yang menolong adalah orang Indonesia, tepatnya orang Purbalingga, Jawa Tengah, yang bernama Pak Toha. Rasa lapar, kelelahan serta ancaman kematian karena kedinginan tidak menyurutkan semangat dan keberanian Ikal dan Arai untuk menjelajahi enigma tentang A Ling yang kini menjadi semakin terang. Begitulah pengalaman berpetualang mengunjungi Belanda, Jerman bahkan sampai Rusia.
Kota demi kota menghadirkan beragam realita yang semakin memperjelas makna pencarian Ikal. Pencarian cinta pada A Ling telah memberikan pembelajaran tentang makna cinta sejatinya, yaitu diri sendiri. Keberanian untuk bermimpi telah mengantarkan Ikal pada satu realita yang mengajarkannya arti kebahagiaan yang sesungguhnya.
Perjalanan panjang mereka berakhir di Afrika. Dan mereka memutuskan untuk pulang ke Eropa melalui Maroko dan Casablanca. Ikal dan Arai berjanji bertemu teman-temannya di Barcelona, Spanyol. Setelah mereka bertemu, ternyata Ikal dan Arailah yang berhasil memenangkan taruhan mengelilingi dunia tersebut, karena mereka berhasil melalui 42 negara.
Setelah habis libur musim panas, rutinitas kampus kembali menyergap mereka. Tetapi tidak begitu dengan Arai, karena penyakit paru-paru yang melandanya, Arai harus dipulangkan ke Indonesia dan bisa kembali musim panas tahun depan untuk menyelesaikan tesisnya. Sementara ikal harus exchange program, pindah ke Sheffield Hallam University, dan melanjutkan risetnya di sana, karena Profesor Turnbull yang menjadi supervisor tesisnya akan pensiun. 
Setelah melewati lika-liku rintangan, akhirnya ikal berhasil menyelesaikan risetnya. Dan pada saat mau mengantarkan hasil akhir risetnya tersebut ke rumah Professor Turnbull, Ikal sampai pada sebuah tempat dengan tanda-tanda ‘Edensor’. Ya, ‘Edensor’ adalah sebuah desa khayalan dalam novel berjudul Seandainya Mereka Bicara karya Herriot. Novel itu kenangan A Ling, perempuan di masa lalunya. Di dasar lembah sungai berliku-liku di antara pepohonan. Rumah-rumah petani Edensor yang terbuat dari batu-batu yang kukuh, di pekarangan, taman bunga mawar dan asparagus tumbuh menjadi pohon yang tinggi. Buah Persik, buah Pir, buah Ceri, buah Prem, bergelantungan di atas tembok selatan, berebut tempat dengan bunga-bunga mawar yang tumbuh liar. Itulah tempatnya. Di situlah akhir petualangan dalam pencarian diri dan cinta.
b. Tokoh-tokoh dalam novel Edensor
Novel Edensor terdiri dari kurang lebih 14 tokoh. Berbeda dengan Sang Pemimpi, tokoh-tokoh dalam novel Edensor ini terdiri dari berbagai negara:

1) Tokoh Utama

a) Ikal 

b) Arai; Arai Ichsanul Mahidin 
2) Tokoh Pendukung

a) Weh; laki-laki pribumi cerdas yang pernah menempuh pendidikan di Mollen Bass Technisce School yang karena menanggung malu menderita burut, akhirnya memilih untuk mengasingkan diri menjadi nelayan dan hidup di perahu.Weh adalah guru untuk Ikal, memberi pelajaran besar untuk mengenal dirinya sendiri. 

b) Mak Birah; Mak Birah adalah dukun beranak yang membantu kelahiran Ikal. 

c) Dr. Michaela Woodward; seorang Keynesian, pejabat Uni Eropa yang menjadi penentu akhir beasiswa. 

d) Famke Somers; penerima besiswa Uni Eropa, mahasiswi Amsterdam School of The Arts yang mendalami street performance yang juga seorang model. 

e) Simon Van Der Wall; Landlord atau pemilik kost tempat Arai dan Ikal singgah sementara di Brussel. Laki-laki dingin yang birokratis.

f)  Pak Toha; laki-laki tua dari Purbalingga yang karena peristiwa 65 menetap di Rumania dan belum pernah kembali ke Indonesia.Sebuah perjumpaan yang tak terduga, saat Arai dan Ikal menjelajah Eropa. 

g) The Pathetic Four terdiri dari Ikal, Monahar Vikram Raj Chauduri Manooj (MVRC Manooj), seorang India; Pablo Arian Gonzales, seorang Mexico; dan Ninochka Stronovsky, seorang perempuan Ukraina

h) Naomi Stansfield; ketua The Brits. 

i) Virginia Sue Townsend; mahasiswa Amerika Serikat ; pesaing utama Naomi Stansfield 

j) Katya Kristanaema; mahasiswa Jerman ;cerdas dan cantik. The most wanted girl in class. Ia menyukai Ikal.
4. Maryamah Karpov
Maryamah Karpov adalah novel keempat karya Andrea Hirata yang diterbitkan oleh Bentang Pustaka pada November 2008. Maryamah Karpov merupakan buku terakhir dari Tetralogi Laskar Pelangi dan terdiri dari 2 buku, bagian pertamanya dengan sub judul: Mimpi-Mimpi Lintang. 

Maryamah Karpov dirilis pada tanggal 28 November 2008 di toko buku MP Book Point Jakarta, dan beredar secara resmi mulai tanggal 29 November 2008. Launching buku ini mendapatkan expose yang cukup besar dari media massa dan mendapat perhatian banyak dari khalayak pecinta buku terutama oleh penggemar tetralogi Laskar Pelangi. Hal ini tidak mengherankan, jika satu bulan setelah terbit, Maryamah Karpov langsung menyandang prediket NBS (National Best Seller) 
. Suatu prestasi yang mengagumkan dari buah tangan seorang anak bangsa. 
Novel ini menceritakan tentang keberanian dan keteguhan hati telah membawa Ikal pada banyak tempat dan pristiwa. Dengan sepenuh hati, Ikal rela berlayar mengunjungi pulau "Batuan" atau lebih dikenal sebagai pulau tempat para  lanun berkumpul dan bersembunyi dari polisi. Ikal bersusah payah ke pulau itu hanya untuk bertemu A Ling, ia tidak peduli akan nyawanya. Keberaniannya ditantang ketika tanda-tanda keberadaan A Ling tampak. Dia tetap mencari, meski tanda-tanda itu masih samar. Novel ini menceritakan semua hal tentang Laskar Pelangi, A Ling, Arai, Lintang, dan beberapa tokoh dalam cerita sebelumnya. Tetap dengan sihir-sihir yang berupa kata-kata dalam bentuk tulisan, pembaca akan dibawa Andrea pada kisah-kisah yang menakjubkan sekaligus mengharukan
a. Sinopsis novel Maryamah Karpov
Di awal mozaik disuguhkan perasaan haru biru. Ayah Ikal sumringah berbaris di antara pegawai yang akan naik pangkat. Kegelisahan muncul ketika namanya tidak dipanggil-panggil, hingga tinggal seorang diri. Rupanya terjadi kesalahan administrasi dari sang mandor. Harapan itu kandas, bahkan Ayah Ikal yang buta huruf divonis sampai kapanpun tidak akan pernah naik pangkat. Selamanya menjadi buruh rendahan.

Malam harinya mandor tersebut datang ke rumah Ikal untuk meminta maaf. Ayah Ikal dengan takzim bahkan mengucapkan terima kasih telah diberi surat yang begitu bagus berlambang maskapai nan terhormat. Meskipun surat itu ternyata salah alamat. Dari balik tirai Ikal kecil menangis.

Andrea pun membawa pembaca merasakan ketegangan saat Ikal menghadapi detik-detik ujian tesis S2. Dosen penguji dikenal killer yang sulit untuk meluluskan mahasiswa. Ikal pun mengalami himpitan serupa. Keajaiban datang menyelamatkan Ikal, karena keberuntungannya mendapatkan dosen pembimbing seorang professor yang akan memasuki masa pensiun. Senioritas dikalangan dosen yang membuat Ikal bisa melenggang keluar gedung dengan lega.

Selanjutnya, Ikal pulang ke tanah air setelah lulus dari Universitas Sorbonne, Prancis. Saat pulang ke Pulau Belitong, ikal menaiki kapal Lawit. Banyak kejadian saat berada di atas kapal tersebut, misalnya penumpang yang bagaikan ikan asin, gadis-gadis menumpahkan isi perut mereka karena mabuk laut. Menjelang sampai di pulau Belitong, Ikal ingin membuat kejutan kepada ayahnya. Ia mengganti pakaian dengan seragam door man. Pakaian tersebut diperolehnya saat bekerja sebagai pembuka pintu restoran di Goncourt, Prancis. Seragam itu berupa jas panjang selutut dengan rompi berlidah, semuanya dalam warna biru laut yang berpedar-pendar. Ikal merasa penampilannya demikian hebat.

Saat perjalanan mudik dari pelabuhan kapal ke kampungnya, Ikal bertemu dengan Bang Zaitun yang beralih profesi dari tukang orkes Melayu menjadi sopir bus. Dalam perjalanan pulang di atas bus Bang Zaitun, banyak terjadi hal-hal lucu, yang bisa membuat pembacanya tertawa, karena Bang Zaitun menyetel lagu sesuai dengan perasaan penumpang angkutannya. Mozaik lainnya saat Ikal menjadi pasien penglaris dokter gigi yang baru ada di kampungnya, setelah sekian lama Indonesia merdeka.

Di Maryamah Karpov, ada hal yang agak janggal. Tiba-tiba Ikal menjadi sosok heroik demi menemukan tambatan hatinya, A Ling. Ikal mengarungi Selat Malaka yang berbahaya penuh perompak. Ikal membuat perahu yang besar dan hebat, perahu asteroid rancangan si jenius Lintang. Kapal tersebut diberi nama Mimpi-Mimpi Lintang. Seperti di tiga buku sebelumnya. Andrea meyakinkan pembacanya dengan teori-teori rumit. Inilah kelebihan Ikal yang sangat fasih mendalami berbagai ilmu pengetahuan.

Setelah mencari ke setiap sudut dunia, akhirnya Ikal menemukan A Ling di sebuah pulau mendekati Singapura. Tapi sayang, Ayah Ikal hanya terdiam ketika Ikal mengungkapkan ingin melamar A Ling. Dari diam itu, Ikal sangat memahami, kalau ayahnya tidak memberi restu.
b. Tokoh-tokoh dalam Novel Maryamah Karpov
Banyak tokoh yang terlibat dalam novel terakhir dari tetralogi Laskar Pelangi ini. Di antaranya:
1) Tokoh Utama

a) Lintang; sahabat Ikal sewaktu di SD. Seorang yang sangat jenius tyang harus putus sekolah karena himpitan ekonomi. Dia juga yang menolong Ikal untuk membuat perahu, sehingga Ikal bisa berlayar ke Batuan

b) Ikal

c) Arai

d) Mahar; sahabat Ikal sewaktu SD. Seorang yang sangat     tergila-gila pada dunia perdukunan, dan yang ikut menolong serta berlayar bersama Ikal ke batuan untuk mencari A Ling

2) Tokoh Pendukung

a) Ayah Ikal

b) Ibu Ikal

c) Anggota Laskar Pelangi; Flo, Harun, sahara, Samson, A kiong, Trapani, Syahdan dan Kucai

d) Kalimut; laki-laki Suku Sawang yang terkena PHK dan merantau ke Jakarta. Dia ikut berlayar bersama Ikal ke Batuan

e) Chung Fa; seorang dari suku Khek yang juga ikut berlayar bersama Ikal ke Batuan

f) Bang Zaitun; mantan pemilik orkestra keliling, yang sekarang menjadi sopir bus

g) Ketua Karmun; seorang pria dramatis, menjabat sebagai kepala kampung yang sangat dicintai oleh rakyatnya karena sifatnya yang tulus.

h) Budi Ardiaz; seorang dokter gigi muda, yang ditugaskan ke kampung Ikal

i) Zakiah Nurmala; wanita pujaan Arai semenjak SMA

j) A Put; dukun gigi di kampung Ikal

k) La’ani; nelayan

l) Eksyen; laki-laki yang berumur 47 tahun yang hobi memberi julukan pada orang

m) A Ngong; orang Ho Pho yang hobi bertaruh

n) A Tong; orang Ho Pho yang juga hobi bertaruh

o) Nurmi; anak perempuan Mak Cik Maryamah yang pandai bermain biola. Dari nurmi lah Ikal sedikit mengerti tentang biola

p) Puinai; nelayan Karimata yang ditemui Ikal dan               teman-temannya saat akan berlayar ke Batuan

q) Dayang Kaw; seorang wanita keturunan Lanun

r) Tuk Bayan Tula; dukun sakti
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